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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis inokulum dan 

lama fermentasi ransum komplit ruminansia dengan Trichoderma sp. terhadap 

kecernaan bahan kering, bahan organik dan protein kasar. Ransum komplit tersusun 

dari jerami padi, empulur sagu, daun kaliandra, ampas tahu, cattle mix dan garam. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 6 

perlakuan dengan 3 ulangan. Perlakuan yang digunakan adalah dosis inokulum 

(2%, 3%, 4%) dan lama fermentasi (7 dan 10 hari). Peubah yang diamati adalah 

kecernaan bahan kering, bahan organik dan protein kasar. Data penelitian dianalisis 

menggunakan analisis ragam (ANOVA) dan Duncan’s Multiple Range Test 

(DMRT). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan dosis inokulum dan 

lama fermentasi pada ransum komplit ruminansia dengan Trichoderma sp. 

berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kecernaan bahan kering dan bahan 

organik, dan protein kasar. Dapat disimpulkan bahwa dosis inokulum terbaik pada 

penelitian ini yaitu 3% dengan lama fermentasi 10 hari yaitu kecernaan bahan 

kering 57,46%, kecernaan bahan organik 61,99% dan kecernaan protein kasar 

61,72%.  

Kata Kunci: Fermentasi, In-vitro, Kecernaan, Ransum Komplit, Trichoderma sp.  

 

 

 

 

 

 


